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NOMOR ¢ TAHUN 2005
TENTANG
ENGCGARAAN PELAYANAN KEPARIWISATAAN,
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bahws  dengan semakin luasnya kewenangan Daerah di bidang
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Nomor 32 Tahun 2 tenfang Pemerintahan Daecaly, maka perlu
upava untuk melakukan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian

terhadap usaha keparnwisataan, tempat rekreasi dan olah raga;

baluwva schubungan dengan hal tersebut pada huruf a, perlu mengatur

nggaraa pclnyanan kepariwisataan, tempat rekreasi dan
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Peraturen  Pemenniah Nomor 6

7

s
Ne)
O
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Tahun ieniang

Penvelengaraan Keparwisataan;

Peraturcn Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis

nai Dampak  Lingkungan

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Wewenang

Pemerntah -dan Kewenangan Propinst sebagai Daerah  Otonom;
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8. Neputusan Menteri Kebudavaan dan Pariwisata Nomor : Kep-0122/

MRKP/IV/ 2001 tentang Pedoman Umum Perijinan Usaha Pariwisata;

9. Keputusan Menteri Kebudavaan dan  Pariwisata  Nomor 1 KM.3/

I QO0IATE P 0D tentane Penooolonoan Kelag Hotal:

an Diaeraly Kobunoaten Poti Nomor 6 Tohun 2000 tentano

i
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.~ P ;. . s sebess ~ b .
11 Poraturan Daerah Kabuoaten Patt MNomor 20 Tahun 2002 tentano
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PARIWISATAAN, TEMPAT REKREASI DAN

BAL ]
KETENTUAN UNIUM

Pasal 1

~

i

alam Peraturan Bupatl ind vang dimaksud dengan :
I, Daerah adalah Kabupaten Pati ;

2 Pemerin

e
o

menikmatt obyek dan dava fank wisaia;
5. Wisatawan adalah orang vang melakukan kegiatan Wisata;

6. Parwissta adalah seeala sesuatu vang berhubungan dengan wisata,

¢onguszhaan obyek dan dava tarik wisata serta usaha-
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8. Usaha Pariwisata adalah kegiatan vang bertujuan menyeienggarakan

1asa parfwisata, menyediakan atau mengusahakan obyvek dan dava

tarile wigata, ugaha sarana pariwisata, dan usaha lain vang  terkait
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Obvek dan Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu vang menjadi

asaran wisata:

VAT
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mengopeiasikan  usabi i bidang  Kepariwisatasn,  lempal rekreasi
dan oiait raga;

Usaha Jasa Biro Perjalanan Wisata adalah kegiatan Usaha yang
bersiiat komersial vang, merngatur, menyediakan dan

wmenyelenggarakan pelayanan bagl sesecorang, atau sekelompok orang

Py

v Yoy avialaman Wigata »ial 1!1 lragintan IOV Oy
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sosno T n— o ‘dlanan vane bertindak sebacai perai
menyelenggarakan usaha peijaianan vang vertindak sebagai perantara

didalam menjual dan atau mengurus jasa untuk melakukan perjalanan;
Usaha Jasa Pramuwisata adalah kegilatan wusaha vyang bersifat

komersial vang mengatur, mengkoordinir dan menyediakan tenaga

T loni~a hmensintrnan van e
Uidatlia ’dﬁul l\Ull\’\.llﬂ LVl jarariall s

dengan keglaian pokok memben jasa pelavanan bagl suaiu periemuan
sekelompok orang (negarawsn, usahawan, cendekiawan dsb) untuk
mernbahas masalah-masalah  vang  berkaitan  dercan  kepentingan

bersama;

ntukan tempat, wvaktu dan jenis

iburan
Usaha Jasa Konsultasi Pariwisata adalah jasa konsultasi yang bergerak
dibidang Partwisata;

Usaha Jasa Informasi Kepariwisataan adalah usaha penyediaan

HHornas: ; =nyebaran dan pemanfaatan informasi kepariwisataan;
TIoan T T TNy em i RS IS LS FAT PN ~Ads1 Trmytata
Pengusahaan  Obyek dan Daya Tarik Wisata adalah Kegiatan

membaneun  dan mengeiola obvek dan dava tarik wisala bescria
prasarana dan sarana vang diperfukan atau kegiatan mengelola obvek

dan dava tarik wisata vang telah ada;
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26.

Pengusahaan Obvek dan Dava Tarik Wisata Alam  adalah usaha

pemanfaatan sumber  daya alam dan tata linelungannya vang telah
schagai obyek dan daya tank w

sasaran wisata,

Pengusahaan Ob};'ck dan Dz‘ya Tarik Wisala Buiayd adalah usaha

dan dava tarik wisata, untuk dijadikan sarana wisata;

Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata minat khusus adalah usaha
pemanfaatan sumber daya alam dan atau potensi seni budaya bangsa,
untuk  dijadikan sasaran wisata bagi wisatawan yang mempunyai
Usaha Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang mempergunakain
sebagaian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan
penginapan, makan dan minum serta jasa lainnva bagi umum, vang

dikelola secara komersial serta memenuhi ketentuan persyaratan vang
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perhitungan pembavaran hanan -
Usaha Bumi Perkemahan, adalah svatu bentuk usaha wisata dengan
menggunakan  tenda yvang dipasang dialam ferbuka atan kereta

gandengan bawaan sendint sebagai tempat menginap.

“ 1 P, W . T aravan ’ 1 Ny
Usaha Persingpahan  Karavan  adalah  usaha  komersial yang
verrvardialsaes asalave 1. -
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7 R, (I B Popem® mmalnndess,
i sekitar 1okasi wisaia;

Restoran dan afau Bar adaiah suatu jenis usaha penyediaan makan dan

minum vang bertempat disebagian atau seluruh  bangunan  yang

permanen, dilengkapi dengan peralatan dan  perlengkapan untuk
! , ! gan 1 ! gKar
proses pembuatan, dan peniualan makanan dan
d } - N DI PSS 1ot sl q
nunoman bagh umum ditempat usahanya, tidak termasuk restoran
A AL coad boom esion R e e e afie,
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Jasa Boga adalah usaha vang menvediakan jasa pelayanan makan
dan mmum untuk umum  vang  diolah atas  dasar pesanan dan
dihi

thidanokan tidal ditemnat nonoolahan:
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Usaha Penvediaan Angkutan Wisata adalah  usaha khusus  atan
sebagian  dari  usaha  dalam  rangka penysdizan  angkutan

pada umumnya;

kegiatannya menyediakan dan mengelola sarana dan prasarana serta

menvediakan — jasa-jasa  lain vang  berkaitan dengan  kegiatan
wisata tirta;
Usaha Kawasan Pariwisata adalah setiap usaha komersial yang ruang

lingkup kegiatannya menvediakan prasarana dan sarana untuk

Teatha MWeliwact dan Hilsioran Teve S Gt 1 a Lamorars
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jasmant dan rokhani
Gelangeane Renang adalab suatu usaha vang menyediakan tempat dan

asilitag  untuk

il 13N

berenang, taman dan arena bermain anak-anak;

Tt asmn Rl smamaatass adalals vian o reves o B N R D T T
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dan {astiias uniuk memanciny kan;

Gelangeang Permaman dan Ketangkasan (Play Station) adalah suatu

usaha  vang  menyediakan tempat dan fasilitas unfuk  Permainan

Letangkasan dan atag mesin permainan;

Rumah Bilyard adalaly suatu usaha  vang menyediakan tempat dan
foygetiiong il snorevyairary Ritvag-ds

LaADUIlad WLELL I.)\alll]&llllklll A ,Hl“y I

ot Y b A AR o s s e " . - 1\ T
ranitt gal aqgaian sudid usaind yang im IVuum ain tempat aan

fasfitas uniuk pijat scbagai,
Balai Pertemuan Umum  adalah suatn usaha  yvang menyediakan

tempat dan fasilitas untuk menyvelenggarakan pertemuan, rapat, pesta,
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Usaha foaraoke adadah suaiu usaha  vang

iooadalahy cnatuy nsaha vano menvediakan temna
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dengap  diringt  mugsib
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42. Kolam Renang suatu usaha vang menyvediakan fempat dan {fasilitas
untuk berenang;
43, Gelanggang Olah Raga adalah suatu usaha yang menyediakan tempat

dan fasilitas untuk  kegiatan olah raga dan dapat juga untuk kegiatan

'\\r‘\‘{l"\\\‘i‘»f 1“ ceamian (")Y\ Nertiini ){I\ MIIQt
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A Bl b L alah suatu usaha vane menvediakan  tempat dan
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fasilitas untuk olah raga Golf disuatu Kawasan ieitentu,
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kesermbanganr dan kepercavaan pada din sendm

Pasal 3

e

relengoaraan kepariwisataan bertujuan

a. mcmpcrkcrmﬂ{an, mendayagunakan, melestarikan  dan meningkatkan

wmutu obyel dan daya tarik wisata;

b, memupuk rasa cinte fanah o dan meningkatkan persahabatan antar
ts soon x
UaniZsa,

¢, memperivas . dan memetdiahan kesempaian berusaha  dan
lapangan kerja;

d. memngkatkan  pendapatan  nasional  dalam  rangka peningkatan

keseiahteraan dan kemakmuran rakyat; dan,
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fehidupan  ckonomi dan sosial budava;
b, nilar-nilar agama, ada istiadat. serla pandangan dan nilai-nilai vang

hicdup daiarn masyarakat;

¢. kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup; dan,
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Pasal 5

Subvek pelavanan kepariwisataan, tempal rekreast dan olah raga  adalah
orang pribadi atau badan usaha yang menggunakan pelayanan bidang
|

kepariwisataan. termpat rekreast dan olah raga di wilayah Daerah.
Pasal 6

Obyek pelavanan kepariwisalaan, tempat rekreast dan olah raga adalah

o s it
g xCparw

temmnat rekreasi dan olah

wairisue
i

riwisataan, tempat rekreasi dan olah raga berkedudukan

: ;
sebagai sarana kepariwisataan, sarana rekreasi dan olah raga.
7 ” 7 1 1 AR
(2) Usaha kepariwisataan, tempat rekreasi dan olah raga berfungsi sebagai
~iysan et vl s nes 1ot 1riencrsgexracibmoes  drimmmennt  sealiennas: Ao Al
Winipat plinioinaan usaric KCPAriwisdiddnl, Citipdat OKICasi aamn olah

ragd  warga  masvarakat dalam memenuht kebuiuhan, kebugaran seria

dalam mencapai prestasi keolahragaan.

BAR V

SASARAN
Pasal §

NSasaran penvelengoaraan pelavanan kepariwisataan, tempat rekreasi dan
clah raga adolah pemberian iitin usaha/ijin pengaturan, tata cara pengawasan
dan pembinaan vang berfungst menjamin kualitas pelavanan umum kepada

ng  kepariwisataan, tempat rvekreasi day
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USAHA PARIWISATA
Pasal 9

Usaha Parbwisata digolongkan kedalam :
a. usaha jasa partwisata;
b pengusnhann obyek dan daya tark wisata; dan

usaha sarana

e LAl id Vit

™ ww_w ‘r At

Lisan

BAR VT

TUSAHA JASA PARTWISATA

Pagal 10
Ulsaha  Jasa  Panwisata meliputi  penyediaan jasa  perencanaan,
alavanan, dan 1asa peny aleno pgaraan pgulx\_.'isgig“

Pagal 11
Jenis Usaha Jasa Pariwisata adalah kegiatan usaha vang meliputi :
8, 3asa biro peralanan wisats,
3 o ~ o~

pramuwisaia;

d. jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran;

.
.
<.
¢ jusa mfOinnasi pariwisala
ISagian retiaia
Usaha Jasa Buro Feralanan Wisata
Fasai 12

? o Y 3 aoat g e \.,,,_..v‘l.,»_ o ot Ty R, iz

Lidsdile §d§u \)HU })bl’dldlh“l ‘c\l\tlld U S5CIC “ggl dARkadil Oicit rerseroail 1

atau 1\()1)&5 asi dalam bentuk biro puleldIldﬂ wisaia dan harus mem

perevaratan sekurang-kurangnya

2. mempunyai tenaga professional dalam jumlah dan kua'itas
memadai; dan

b. mempunyai  kantor tetap yang dilengkapi dengan £
pendukung usaha.

jasa

yang
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Pasal 13

Kegtaian usaha biro perjalanan wisata melipull jasa :

a. perencanaan  dan pengemasan  komponen-komponen perjalanan

wisata, vano meliputt  sarana wisata,  obvek  dan  dava tark

dory asorviridars oryalood txcscoris clarsoyors Cvawaeow
aAeiit }J\..ll 1juiain 1)(4[\\;[ Yyiodatia U\-‘lléﬂ.li vald

menvahurkan melalm agen perjalanan wisata dan atau menjuainya

langsung Kepada wisatawan atau konsumen;

¢. penvediaan layanan pramuwisata yang berhubungan dengan paket
wisata vang dijual;

d. penyediaan layanan anghuian

& pomsasnen kool konvensi, dan tiket
perfunjukan  Seni iaya serta Kunjungan ke obyek dan

dava tarik wisata;
[, nengurusan dokumen perjalanan, berupa paspor dan visa atau

dokumen lain yang dipersamakan;

2
I
Yo = z g Ye 8 ¢ = oy Yiaanh: 1 n N N g st o
Megmalan usaba  scpagaumana  dianaxsud  pada ayat (1) huruf g,
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diselengparakan ofch buro perjalanan wisata;

Penyeienggaraan pegalanan ibadah agama scbagaimana dimaksud
pada  avat (1) huruf g dilakukan berdasarkan peraturan perundang-
undangan vang berlaku,

Pasal 14

Biro perjalanan wisata wajib

a. memenuhi

-
’

b. memberikan pelayanan secara optimal bagi wisatawan yang
PR, T 35 s s e I da
MeIanundii peinesanain, Jengurusaii GORUITICH amn

penyelenggaraan perjalanan melaiul Biro  Perjalanan Wisaia.



~(2)  Buo perjdanan wisala beriangeungjawab ailas keselamalan wisalawan

vang melakukan perjalanan wisata berdasarkan paket wisata vang

ditualny o

Racinn Kedna

Ugaha 1 Acen Peorialanan Wisata
£ J

NTOS RIS RN PO e “r i Srebaas

a. mempuiyai  tenaga  professional  dalam  jumlah  dan  kualitas
vang memadat; dan

b. mempunyai  kantor tetap vyang dilengkapi dengan {fasilitas

pendukung usaha.

Pasal 16

baik untuk tujuan
('! 'A‘\',l‘\ 3 AT M GTITITIN !‘1 AV NAGaET
dalam negert maupun luar negeri;
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perjalanan wisata;

¢. pemesanar akomodasi, restoran dan tiket pertunjukan seni budava, serta
kunjungan ke obyek dan dava tarik wisata; dan
. pengurusan dokumen perjalanan berupa paspor dan visa atau dokumen

optimal dan bertanggungjawab  atas
A NI YIS T 5 ,Jﬁk~--._- ey
Gadl penigurusan QoOKumen - yang

dilakukan; dan
b, memperhatikan norma dan kelaziman yang berlaku bagi penyediaan

iasa perantara. dalam hal melakukan penjualan paket wisata yang

=

nas Hi
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Pasal i

Agen perdianan wisaia dijarang

a. relakukan perubahan  terhadap komponen perialanan wisata  dalam

:2
~
v

ikemas biro perialanan wisata; dan

L maneract dan hamie rmernannhi sercuaratan celnranosloyirananun
HOPETas: Gan aarus meinenuni peisyaraian o$1\ulunb‘1\u1uu5u a
& % A Yom avikinae ARG i e, 1 e B - o - ol ~

S S s appens, A oot
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usaha: dan

b, mempekerjakan secara tetap tenaga pramuwisata profesional.
Pasal 20

(1} Keglatan usaha jasa pramuwisata melipufi penvelengoaraan tenaga

atau menaloordinagil:

pramuwisata lenag

fecara. perorangan atan

75y 27 Y . 5 =
(2)  Iegiatan mengkoordinasikan tenaga pramuwisata lepas sebagaimana

it dilakukan apabila perscdiaan
ienaga pramuwisata yvang dimiliki badan usaha jasa pramuwisata tidak
mencukupt untuk memenuhi kebutuihan yang ada.

(3) Pengkoordinasian tenaga pramuwisata lepas sebagaimana dimaksud
ayvat  (2) dilakukan dengan tetap memperhatikan persyaratan
profesionalisme tenaga pramuwisata yang bersangkutan.

Dagal 21 |

Badan usaha jasa pramuwisata wajib ¢

. memnek

[ l,-.--u,



¢. secara terus . menerus  melakukan upava peningkatan ketrampilan

Baoian Keemnat

a Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif dan Pameran
Pagal 22

Usaha jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran diselenggarakan oleh

Porsercan Terbatag ataw Koperasi dan harue memenuhi pergyaratan
aaliyviras a ]
OWRUL L TR GLIEILY G

a. mewakili  teiiaga  professional  dalam  jumidah  dan kualit
memadai ; dan

b. mempunyai kantor tetap vyang dilengkapi dengan fasilitas pendukung

usaha,
Pasal 23
(1)  Kegiatan TUszha Jasa Konvensi, Perjalan Ingentif dan Pameran
“L_._‘},u_,” .
] nenvelanagarasn Yegiatan Yanvene vano moel H
G, punyviviiggalddil Rogididil RULTVOLESE Yalig LiiCiipuu

2) Perencanaan dan  pengolahan  anggaran penyelenggaraan
konvensi;
3) Pelaksanaan dan penyelenggaraan konvensi; dan

43y Pelayanan terjemahan simultan.

b, perencanaan,  penyusunan  dan  penyelenggaraan  program
4 . I
s al ey ey sy gty e
p\u‘g&uuuuu HEDN uu,

¢, perencanaan dan penyelenggaraan pameran |
d. penvusunan  dan pengkoordinasian  penyelenggaraan  wisata

sehelum, selama dan sesudah konvenst;

¢. penvediaan jasa kesekretariatan bagi penvelenggaraan konvensi
nerialanan  ingen tif dan pameran; dan
1 : £ 1 #
f. kegiatén lain guna memenubi kebutuhan peseria konvensi,
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hurul ¢ merupakan kegiatan pokok vang wanb diseienggarakan oich

badan usaha jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran.
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PPasal 24

(1) Badan usaha jasa konvensi, perjalanan insentit dan pameran wajib .

a. memenuhi jenis dan  kualitas jasa yang dikemas dan atau

dijanjikan dalam penawaran penyelenggaraan konvensi, perjalanan
msentif dan pameran; dan
5 mencurus  penizinan  vang  diserluka O, o (e ,.
0. IMCHZUIUs ponidinan yang o Giplhiukan odg penycicnggaraan

Kegiatan  kKonvensi  dan  pameran  sesual  dengan  peraturan
perundang-undangan yvang berlaku.

Badan wusaha jasa konvensi, perjalanan inseniif dan pameran

e
2]
i)

bertanggungjawab  atas  keselamatan wisatawan vang melakukan

perjalanan  wisata  berdasarkan program  perjalanan  insentif vang

& o & £ o
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a. mermiiki  lenaga professional  dalam  jumiah  dan  kualilas  yang

memadai ; dan

b. mempunyai  kantor tetap vang  dilengkapi engan  fasilitas

pendukung usaha.
Pagal 26

Kegiatan usaha jasa impresariat meliputi

b. pengurusan  dan  penvelengearaan  pertunjukan  hiburan  oleh  arfis,

coniman  dan olahracawan asing vang melakukan pertuniukan

seiiiiigl  uan (;,;;}'u’;ig;‘}‘{‘- aii
O T
BiLuURE il il
g, penvelenggaraan keglatan prosmost dan publikasi periunjukan.

‘



Pasai 27
(1) Badan usaha jasa nnpresanal wanb :
a. melestarikan seni budaya Indonesia;

b. memperhatikan ntlai-nilai agama, adapt-istiadat, pandangan dan

i

-nilai - vang  hidup dalam  masyarakat, serta mencegah

polangoaran kesustlaan dan ketertiban umum | dan
R ¥ W Yoy UVSTANNE W L. I——
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pertunjukan tuburan sesual dengan peraturan  perundanig-

undangan vang beriaku.

) Badan usaha jasa impresarial  berianggungjawab  atas  Keuiuhan

s

pertunjukan dan kepentingan artis, seniman dan atau olahragawan

vang melakukan pertunjukan hiburan vang diselenggaran badan usaha

4. v ¥ -
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Usaha jasa konsultan periwisata diselenggarakan oleh Persercan Terbatas
oy T v vt e A IS e Qrr gt aat ata -r‘rl.l, exa vy~ dials ioca

Clai NOperasit  Gan Gidifiedn SCimdid-imndid Uil ICnyCdidnan  jasa

konsultasi di bidang  kepariwisaiaan, dan harus memenuhi persyaraian
sekurang-kurangnya :

a. mempunyai kantor tetap vang dilengkapi dengan fasilitas pendukung

Lo omemiliki tenapga ahli yang sesual dengan bidang pekerjaan yang
¢ 3 ]
Al e
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Daeal 20
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7 s o aan tepmariles sartveiroata  yyvel - 4 o P
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dan penelitian dibidang Kepartwisataan.

G o

Pasal 30

Badan saha Jasa konsuliast Parwisata wanb :

2. menjamir dan bertanggungjawab atas kualitas jasa konsultasi yang

dibertkan: dan



b. sccara terus menerus melakukan  upaya  peningkatan  profesionalisme

tenaga ahlvar

Pasal 31

leparwisataan  diselenggarakan  oleh  Perseroan

1 3 A 1 1 . 3 ~ew b oo I Ny ' Ry e o VYA Oy 2R o4 0
atau Relompok sosial & dalam masyarakat, dan sekurang-kurangnya barus
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(1) Kogiatan usaha jasa inforinasi Kepariwisata meliputi
a. penvediaan miormast mengenal obvek dan dava tarik wisata.
sarana  pariwisata, jasa pariwisata, transportasi, dan informasi lam

ot

vong diperfukan oleh wisatawan;

b, penyvebaran informasi tentang usaha partwisata atau informasi laia
vang diperlukan; dan

¢. pomberian informasi mengenai layanan penicianan, akomodasi
resioran,  penerbangan, angkutan daral dan angkuian laud.

(2) Penvelenggaraan usilhi jasa mnfornnasi kepariwisaiaan

bertangeungjawab atas kKebenaran Informasi yang disediakan.

BARB VI
PENGUSAITAAN OBYT K DAN DAYA TARIN WISATA

foek dan dava tavik wisata terdin dart

nenoiaahaan obvel dan dava task wieaty alam:




Pengusahauan Obyek dan Dava Tark Wisaia Alam

Pasal 34

Pengusahaan obyek dan daya farik wisala alam  disclenggarakan  oleh

Verseroan  Terbatas, Koperasi atau perorangan dan sckurang-kurangnya

harus

mempunyai - Kanfor  tetap  vang dilengkapi  dengan  fasilitas

pendukung usaha.

i
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Keoiatan nencusahaan obyvek dan dova tank wisatz alam melinuti
et i ~— - i

a.

et L oonones Ty
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prasarana dan sarana vang ada: dan

¢. penvedian sarana  dan fasihitas bagr masyarakat  disekitarnye
untuk berperan  serta dalam kegiatan pengusahaan obyek dan

dava tarik wigata alam.

Peneusanaan obyek dan daya tarik wisata alam dapat pula disertai

g cenyelenggaraan pertunjukan seni dan budaya yang  dapat
5 A e ey 12 G owcliovin polene e o Aowss oo wol g Moo
TICinoCi  fidl  aimoan Ciiatdp O0YCK Ganl Gaya {arik wisata aiain

Casal

P

visata  ajam

cuveleregaraan  pengusabwan  obyek dan dava  tank

walib

a. meaenveshiakan garana dan foalitag Leeelamatan dan Leamanan:
b n : T a1y Aasneen Al
bh. 1 4 i naga bl
i 5 ¢ v
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Fonvelenvuira  pongisalidain . ODVER dan  dava  tarik wisata alam

bertangeungi: wab - afas ikeselamafan  dan  keamanan  vyang

menguniur

11 obvek dan daya tarik wisata alam yang bersangkutan.
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Pasai 37

PVengusahaan obvek dan dava  flarik wisata alam vang berupa Taman

Nasional, Taman Wisata Alam, Taman Hutan Raya, atau Taman Laut,

arakan  deng

memperhatikan  peraturan  perundang-undangan

i) 1 Neaale 7 s, P saile TR Yiilava
PeRiueaiagn JOYoK Gidn 12aye latx Wisals },judl’.',,:

Kegiatan pengusahaan obyvek dan dava farik wisata budaya meliputi :

4. pembangunan  obvek dan daya farik wisata, termasuk penyediaan

sarana.prasarana dan f{asilitas pelayvanan lain bagi wisatawan ;

b, pengelolaan obyek dan daya tarik wisata, termasuk prasarana dan sarana
vang ada; dan

o T T T R S T N T g g P P B P

C. plnyCiciniggdiadn poinuiijusdin SONi t utaya yang dd; it membceri nilai

{armbah ierhadap obyvek dan dava iark wisaia seria membenikan

mantaat hact masvarakat disekitarnva.

Penvelenggar va ik wisatg budava waiih

1

a. menyediakan ¢ » Keselamatan dan keamanan;

, .

b dan  tenazoa o ahlh vane  memitlila
. 1o . v M 4 5 T 1
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Pongusahaan obyek dan daya tanik wisata budaya yang berupa benda cagar
Pasrodoan iy e a3 iy d ey e rvenada Taieveriyrey P S T L LTy A
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memperiatikan peraturan perundang-undangan yang beriaku.

s



Bagian Ketigs

>enousahaan Obyek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus
Pasai 42

Pengusahaan obvek dan dava tarik wisata minat khusus diselenggarakan

oleh  Perseroan Terbatas, Koperast  atau pcrsefi?mngan dan  sekurang-

Aranonya hoaroo mammimval Lanior tetan vano Blonolanm
Sl s i H exy dd Caviniioe el Yatni Sehasans sa

Vet desia vl tadmiiiisuw M wiad

Do &

Kegintan p byvek dan daya tarik wisata minat Kusug meliputi

4. pembangunan dan pengslolaan prasarana dan  sarana serta fasilitas
s b o, M sl el mwmsaag, A0 1ol nud oFein® Ao Focmr bl wrdedon Lagas
P\Jhi“v’ dhiadll L‘;l:._:';t WIS tdYY Al Ui (URdDi \)U)’ i a4 ',”Ll Ll i V\/Ibdld, dll

+ o

B penyediaan informast mengenai obvek ¢

o)

n daya farik wisata secara

jengkap, akurat dan mutakiir,

Pasal 44

(1) Penvelenggaraan pengusahaan obyek dan daya tarik wisata minat

Khusus  wagb menjaga kelestarian lingkungan, mempekeriakan

pramuwisata dan ablt vang memiliki ketrampilan vang

b

B 1 2 _— 1
JdiL dan L covta 5 Aoounagiawab atag
Gi Gan s sorta ShanTanawal gias
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PENVCICUoara  WailD MOrnoSiinalt perimndungan asuransi,

{3) Nclcititali ichill iainit mchipzona poisyaraian poriindunean astiransi

sehaoa

sana  dimaksud pada aval (2) seswam dengan peraturan

perundano-undanoan vano perlabu,
BARBIX
USAHA SARANA PARIWISATA
Pasal 45

Lisaha sarana partwisata dapat berupa

- ¢ .
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¢, penyediaan angkutan wisata;

d. penyediaan sarana wi

Nyl -

L [REES 8
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1

4. useha hoteh
DL usaita pondor wisaid,
¢. usaha bumi perkemahan: dan
-1 usaha persingzahan karavan,
Paragraf 1

Usaha Hotel
Pasal 47

Usaha hote! diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas atau Koperasi dan

T T Ry s mrevertygring ) = . st o S, . e
¢ memiliki fenaga professional  dalam jumdah  dan kualitas vang
wvr e A -
PRSIPSERI2RE T EPERE L B

b, mempwnal kantor  {elap vang duenekapt dengan fasiitias
nenduliung usaha,

Pasal 48

(1) Keeiatan usaha hotel meliputi ¢

1. penyediaan kamar tempat mengmap;

b, penvedizan tempat dan pelayanan makan dan minum;

£ dan
d dan pelayanan lain, yang
e oo, v B oo B R WS . (T .
GIECidnall Dagl aradail Kegiatan usana nofer
FESR L LN N TIPS Py Ry NG, SRR T ..
{Z) [eglaian scoagaiimana aimiaksud pada ayat (1) nurul a merupakai

pelayvanan pokok vang harus disediakan usaha hotei ;
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(1) Badan usaia holel wagio
a. menvediakan sarana dan fasilitas keselamatan dan keamanan;

milil: tam hotal

o~ malanaoarann 7 «"*“M‘rt'trv dan
i ge
Leiovtiban umlin,
{  asmseadl  waneliibinasn  wmmiimmn SN WU . Sa—
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dewasa, dan

¢, menjaga kebersthan dan keschatan lingkungan.

(Z) Badan Usaha hotel berfanggungjawab atas keselametan dan keamanan

tamu hotel.

i

Usaha Pondok Wisata

Wik

eruna DENYEWaan  run afau sebaoal
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(i) Negiaiwn usaha pondok wisaia wchpuit
a. penyediaan kamar lempal menginap;

b, penvediaan tempal atau p

fayanan makan dan yminum; dan

il dnan z;;i-;_.lul.lll jha

nan/omatu.

(2)  Kegiatan sebagaimana dimoeksud pada avat (1) huruf a  merupakan
plavane i-o‘:.\:-!; vang waith  disclenggarakan  oleh  penyelenggara

PN

1 )
Undditd 1‘\1;1\,;\ fn Wi

kefertiban umum: dan

b, memelihora kebersihan dan kese h'ﬁ'm fin

gkunean,

g



Paragraf 3 |

Usaha Bumi Perkemahan
Pasal 53

Usaha bumi perkemahan diseiengoarakan oleh Perseroan Terbata< atan

Anlarn Jismalaly T L o sy
dalam rwumlah dan kuahitas yang moemaddll

Coomeneuasal fihan vane diperuuniukKan bagt usabia buit perkeinaban

sesuat dengan peraturan perundang-undangan vang beriaku.

Pasal 34

Feotnian usaha bumi perkemahan raeliputi

[

senyodinan {ahan untuk perkemahan, perlengkapan berkemah, dan

tempat parkir Len

£t PG ex .

R N e Tt O S B A T
O B N O S T = SRR a2 Y

d. penvediaan sardana olah raga dan reireast.

(2)  egiatan sebagwmana dunaksud pada avat (1) hurul a dan nurul b

merupakan keglatan pokok vane waiih diselengearakan oleh badan

nsaha bumid perkemahan,
Pasal 55

(1) Badan veaha bumi perkemahan waith ¢

a. menvediakan sarana dan fasilitas keamanan  lingkungan

Iy svyerinoa ialagtar molrasonn
i, ARANA ALl NN LA O MR RTIN VAR KA,
& & &

NPTty

¢. mencegah pelanggaran Kesusilaan dan ketertiban umuim; dan
d. memeiihara kebersihan dan kesehatan lingkungan.
(Z) Badan usaha bunu perkemahan bertanggungjawab atas keamanan dan

keselamatan wisatawan vang berada di ingkungan bumi perkemahan.



Fasai 56

Usafta Bumm Perkemahan  vang  berada  di - hawiasan  KONservasi
diselenooarakan dengan memperhatikan  peraturan  perundang-undangan
vang berlaku

Paragrat 4

Usaha Persinggahan Karavan

Pasal 37

Usaha persinoeaban karavan diselenggarakan oleh Perseroan terbatas atau

Pawa] 59
2Tdsdr 26
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A el enaea protesional aalem wniah dan Kualitas vang mamadat:

Boonempunval anior felan vane drieng

dengan tfasilitas nendukune

£ vang diperuntukan bagi usaha persinggshan karavan
atazu kendaraan sejenis, sesuat dengan peraturan perundang-undangan
Moacal QO
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a. penyvdiaan talin uniuk porsiuggalian Karavan;
b. penvediaan  sarana  air bersih, penerangan dan  fasilitas
telekomunikasi;
c. penyediaan tempat atau pelavanan makanan dan minum; dan
/ i
1 3 N el o N L 1 Tiwnle T o R o e Ty
HICTUPGRGIT RUEIGIAIL PURDON YAl WO WisUIviiggai dindit Uikt Uaudil

(A Karavaii,

usaiia persingga
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Pasal 6

(1) Badan usaha persinggahan karavan wajib
a. menyediakan  sarana  dan  fasilitas  keamanan  lingkungan
persinggahan karavan;

b. menjaga kelestarian linghkungan ;

¢ menceoah nelanoaaran kegugilaan dan 1*‘“ ertihan nmum: da
* IMelCegan pelangoaian xosUsuaan Gan xeiciiibain uinum, aan
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karavan.

aha  persingeahan  Raravan  vang Dberada di kawasan Konservasi,
dicelengoarakan  dengan memperhatikan  peraturan  nerundang-undangan

vang berlala,

Ragian Kedua

Usaha penvediaan makan dan minum dapat berupa
a. restoran dan atau bar; dan

1 P I S
U, Jjdasa uiga

e ol |
orat 1

i

Para
Usaha restoran dan atau bar

Pasal 63

Usaha restoran dan atau bar diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas,

Koperasi atau perseorangan dan harus mempunvai tempat usaha yang tetap.

Pasal 64

Kegiatan usaha restoran dan atan bhar meliputi keoiatan pengelolaan,

penyediaan makanan dan minumoan, serta dapat pula
.m’nv !:’HOO.’] 1y atan !‘:1}\3}13’117 Qu’] agai ﬂr‘,!t“,}lf’uﬂ 3]
AAAAAA "AA'—/\D' L A s 122 -Av-AAM—vLD--r....--A <



L1}

Pasal 63

a. menjaga citra usaha restoran dan atau bar mencegah  pelanggaran
kesusilaaan dan ketertiban umum; dan
b. menjaga kebersihan dan  kesehatan lingkungan yang berhubungan

dengan pengolahan makanan dan minuman, termasuk kebersihan

periengkapan dan peralatan  untuk menghidangkan makanan dan
inuIman.
Paragraf 2

Usaha Jasa Boga

Pasal 66

|

Ulsaha jaca booa diselenpoarakan oleh Perseroan Verbatas, atan Konerasi

alau perseorangan dan harug memenuhi persvaratan selurane-kuranenva
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4. pengolahan, penyediaan dan pelayanan makanan dan minuman ;
b. jasa andrawina;
¢. pelavanan  penghidangan makanan  dan minuman ditempat  yang

ditentukan oleh pemesanan; dan

| e Loy serpsaesiali.
iai

1
Yditg UCILIUUUIZGIL Goligail peligUdduiall dRdiain Gan Hmiunh‘ui,

makanan dan minuman,
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Usaha Penyediaan Angkutan Wisata
Pasal 69

Usaha penvediaan  angkutan  wisata  diselenggarakan oleh  Perseroan

Terbatas, Koperasi atau perseorangan dan harus mempunyai kantor tetap
vang dilenghkapi dengan fasilitas pendukung usaha.

Pasal 70

haan anglutan wisata meliputi
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a. memenuhi jeins dan Kualitas jasa penyediaan angkutan wisata;
b, menjaga  dan  berfanggungjawab atas keamanan dan  keselamaian
wisatawan; dan

¢. memenuhi  ketentuan  peraturan  perundang-undangan di  bidang

Noperasi dan harus nempunyal Kantor tetap yang dilengkapi dengan

fasilitas pendukung usaha.

Pasal 73

egiatan Usaha Sarana Wisata Tirta meliputi

a. pelavanan keoiatan rekreast menvelam untitk menikmati keindahan flora

1 1 nants aiean Yant g 1hmya7
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kegiatan wisata dan peiavanan jasa lain vang berkaitan

maring,
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asal 74

ot
s

an Usalia Wisala Tirta wanb

a. menvediakan  sarana  don fasilitas keamanan dan  keselamatan
wisatawan;

b, mempckerjakan pramuwisata atau tenaga ahli vang telah memiliki

0 dan

& asuransi  terhadap  kegiat yatig
NEPUNIVal 1e81k0 finggr.
TaN A oo o3 ok oo Sk 9 P N g gl ;SO SISO SEPUNUI vy B semsrme s ~
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kesclamaran wisatawan

Bagian Kelima

[ lsaha Kawasan Pariwisata

Pasal 75

Usaha Kawasan Partwisata diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas atau
Foperast dan harus memenuhi persyaratan sekurang-kurangnya :

a. mempunyai kantor tetap vano dilengkant dengan fasiltas pendukung

b. mcnguasai lahan yang dipcruntukan bagi pembangunan dan pengelolaan
Kawasan pariwisaia sesual dengan peraiuran perundang-undangan yang

beriaku.
Pasal 76

(1) Keeiatan usaha kawasan pariwisata meliputi

1 penvewaan lahon yane telah dilenckant denosn nracarana eehag

<!l monvels vionhia evarderiaaia.
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Rawwasan parnwvisata dapat juga menycienggarargan sendiri usaha

pariwisata lam dalam kawasan  pariwisata yang bersangkutan,
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Pasal 77

—
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Badan usaha kawasan pariwisata wajib :
a. membangun dan menyediakan sarana, prasarana dan fasilitas lain,
termasuk  melakukan pematangan lahan yang akan digunakan

untuk kegiatan usaha pariwisata;

~
b, menoendalikan Leoiatan nombancunan dan neneelolaan sarana
D, mengendalixan Xeglaian pomobangunan dan pengeiolaan sarana

GGl Prasarana
ingkungar,
¢. mengurus perizinan vang diperiukan bagi pihak lain vang akan

memaniaatkan Kawasan pariwisata unfuk menvelenpgarakan

keoiatan usaha partwisata: dan

d. menmnerhatikan . kebiiakeanaan nencembancan wilaval vano
¢, memperhatiban Rebyaksanaan pengembangan tdayah  vang
1 - A7 Py o2 i : - .
verlakp, dasn  memberiken kesempatan kepada masyaraket &
P L S R A | cmebes Adalasse lrnado + SR AA RasieThaa
SCrllariiya uiiin ocipeéiai SCiia daidinl xCgiaiail ulSdina pariwisdaid

didalam kawasan pariwisaia.

(Z) Penyvelenggaraan usaha Kawasan  pariwisaia  dilakukan  sesuai

Rencana  Tata Luang Wilayah  dan  Rencana  Induk
Pengembangan  Parniwisata  serta Rencana Induk  Pengembangan

Partwisata Daerah.
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Pembangunan kawasan pariwisata tidak boleh mengurang tanah pertanian

y - ’ atae — e s Faig P S P
Gan dilakukan diatas tanah yang mempunyar 1uUngst mc;mduhg
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Dagnal 70
3 ol [
Usaha rekreasi dan hiburan umum diselenggarakan oleli Badan Usaha atau

~ T orsznim
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Jsaha rerorangain sesudi  acigan Peraturan Perunda 1g-undadiigdin  yal

berfaku.



Pasai 80

Dadan Usaoho Kekreast dan Hiburan Umum sekurang-kurangnva  harus

memnunval Fantor tetap vang  dilengkapi dengan  fasiiitas  pendukung

vang saly,
Pagsl 81

Tents dan kegiatan Usaha Rekreasr dan Hiburan Umum meliputi ¢

o PeLrang;
<
b alarn;
. Lislaenvs  snvmvnmancing
i N T R R )
k.3 I T
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¢, panii pijat;

-,

bioskop;

a. balar pertemuan umuomy;
b taman sabvwag
i.
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Usaha  peraangan  sesual dengan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku  dan  sckurang-kurangnva harus mempunyai Kantor tetap yang
dilengkapt dengan fasilitas pendukung vang sah.

Pasal 83

Jenis dan kegiatan Sarana dan Fasilitas Olah Raga meliputi :

a. Lolam renang;
<.
b,
|
o
byl
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Pasal 84
Seidp  usaha hepanwisataan, {empai rekreast dan olah raga wajib
memi liki izin usaha;

Pemohon Tin meneajukan surat permohonan kepada Bupati melalui

Instansi  yang  menangani  dengan  mengsist  formulir yang  telah

Bupati dapat mengabulkan alau menolak permohonan iin.

i

Dalam jangka waktu paling lama 60 (enam puluh)  hani kerja sejak

% . 1 . Vi £ e LA PN iy A | A 2 iy o o~
sevipohonan diterios secara Jenghap, Bupati memberikan keputusan
P 3 ey s

a 2 5 Tah- atao vy ey ] P s s PP i
puisviiijuail qtay peiioianan atas perimnononan yang didjukai

4 e | : o " i 4 % 12 1‘) 5 H
Apabila jangka wakiu scbagaimana dimaksud pada ayat (4) telal

A Sagamodi  #idadle  gescasalencdlemas  fraases — T A —
winpan  qan Dupatu  ddak  memberikan rReputusan, perimohonan

diangoap disetujur.

I

idalam hal permohonan izin ditolak, penolakan dilakukan secara

tertuiis disertai alasan penolakan,

Lin Ulsaha berlaku selama kegiatan usaha masih dijalankan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tiap 3 (tiga) tahun pemegang izin  wajib mendaftar ulang sesuai

ketentuan yang berlaku;
Pasal

Svarat-syarat vang dilampirkan dalam permohonan ijin usaha :

a. folecopy KTP/identitas dur;

T
[S P

endirian Perusahaan, bagi penyelenggara yang
i
|

¢. folocopy Ijin Mendirikan Bangunan (IMB);
d. fote copy Lin Gangguan/HO (ljin Tempat Usaha);

foto copy sertifikat/keterangan status tanah;

o

t foto copy NPWDP;



- vy

foto copy UKI/

1

LUPLA

bertaku);

< - NANT 1
h. foto copy iin lokasi
{ Adcviab /oambar Tata migno
QUi gamoedr ala rdang;
f; s¢ lasly anlhat: Aae
j LU COPY A sendt] Gan

(23 Svarat-svarat vang ddampirkan dalam permoiionan
i usaha -
a. fotocopy Lin Usaha yang masth berlaku,
b. fotocopy KTP/identitas diri:
s dotecopy Hin Gangguan HO (ijin tempat usaha);
d. futo wopy UPLAIEL yang masih berlaku {(bag
vang swafib men Urt UKL berdasarkan peraturan perundang-
undangan vang berlaku)i
¢ Yolop copy Inn Mendirikan Bangunan (IMB): dan
f. fote copy NPWP,
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{1y Perizinan Usaha Hotel terdin dari
a. perseiyjuan prinsip; dan
b, 1zin operast.
(2) Perseiujuan prinslp sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

- B . D e O R R R R T e T Q. . SR . . |
.o TCRUTHCIIUAST UOIT ASOSTAST USTIE SCICINS (dpaiua sUddl dud).

o S A
JPI. (bagl kegiatan usaha yang wajib  memiliki

KI.  Dberdasarkan  peraturan  perundang-undangan yang

usaha

berfaku untuk jangka wakiu 3 (tiga) tahun dan dapat diperpaniang

untuk jangka waktu paling lama 2 (dua) tahun.

d
S

7

Izin operast sebagaimana dnnaksud pada avat (1) huruf b diberikan

apabila scluruh persyaratan bagi penyelenggaraan usaha hotel telah

Pasal 87

ipm Usaha yang dimafikl oleh scilap jenmis usaha kepariwisalaan dapai

dicabut apabila :

o 2 e j T e
i 3 (uga) bulan

P Soha s smaetatoui Yoo A
rut tidak melakukan Kkegiatan

usahia sesual dengan {jin yang dimiliki tanpa pemberitahuan yang jelas

dan dapat dipertanggungjawabkan;



b, tidak memenuhi ketentuan persvaratan dan kewajiban sebagaimana

ditetaplan dalam Peraturan Bupati ini;

. memperoich Liin secara tidak sah: dan
d. mielakukan tindak kejahatan vang berkaitan dengan kegiatan usahanya
BAB XII
LARANGAN
Pagal 88
Pemohon izin /izin usaha sclaku subyek pelayanan yang menggunakan izin
pelayanan bidang kepanwisataan, tempat rekreast dan olah raga dilarang
S N . T T TP d _______ ”"""ﬂ'" Tulnn
a.  meminaaniangankail iziin usana yvang ic iberikan kepada pihak lain;

b. melakukan perubahan atau penyimpangan pembangunan  sesuai dengan
vang telah ditetapkan dalam i7in mendirikan bangunan (IMR)

¢. melakukan kegiatan usaha vang tidal: ceenai dpqw"n 1710 vang diberikoan:

. 54 =

d. melakukan kegiatan yang meniatuhlan martabat uscha kepariisataan
1. melakukan egis yang it t ke Tty
s o .. e = 1. ~

gerta menggunakan  fasilitas yang disediakan uuntuk kepiatan

ketertiban urmum.

Pembinaan  fcrhadap usaha bidang Kepariwisataan, tempat rekreasi dan olah

raga ini dilakukan oleh Kepala Dinas/Instansi sesuai dengan bidang tugas

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
Pasal 90

Pengawasan dan pengendalian  terhadap pelaksanaan Peraturan Bupati ini

Talls ah T 5 + 1 jrory .
dilakukan oleh Bupati atau pejabat vang ditunjuk sesua: dengan peraturan

pe rund: ang




Peraiuran Bupail im mulal berlaku sejak ianggal diundangkan.
Agar setap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peratvran
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pati.

|
Ditetapkan di Pati

pada tanggal 27 April 2005
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